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Abstract – Nagari Paninjauan, located on the slopes of Mount Marapi in West Sumatra, faces 

significant agricultural challenges, particularly due to rising chemical fertilizer costs, which 

affect productivity and farmers' welfare. High dependency on chemical fertilizers has also 

harmed soil health and the environment. To address this, a community service team from UNP 

held a training on producing organic liquid fertilizer (POC) tailored for various plant growth 

stages, such as soil enhancement, vegetative, and generative phases, as well as making organic 

growth regulators, fungicides, and insecticides. The training included material presentation, 

hands-on practice, and application in farming fields. Results showed participants’ 

understanding of POC production rose from 43.8% to 86.7%, and awareness of agricultural 
waste’s economic value also improved. Although the training effectively increased farmers' 

skills in independently producing POC, further strategies are needed to enhance understanding 

of technical materials for greater environmental and economic impact. 
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Pendahuluan 

Nagari Paninjauan      merupakan      salah 

satu nagari dalam wilayah Kecamatan X 

Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera 

Barat, Indonesia yang terletak di lereng 

Gunung Marapi. Nagari Paninjauan memiliki 

potensi besar di sektor pertanian, namun 

sering kali masyarakat nagari paninjauan 

dihadapkan pada berbagai tantangan dalam 

bertani, salahnya adalah      harga pupuk kimia 

yang mahal.       
Kenaikan harga pupuk memberikan 

berdampak yang signifikan terhadap biaya 

produksi pertanian. Harahap (2023) 

menemukan bahwa terjadi penurunan 

produksi sawit sebagai dampak dari kenaikan 

harga pupuk (1). Peningkatan harga pupuk 

memaksa petani untuk mengurangi takaran 

pemupukan guna menekan biaya produksi, 

yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya produktivitas. Berdasarkan 

perbandingan harga pada musim tanam tahun 

2021 dengan musim tanam tahun 2022, harga 

pupuk NPK 16 16 16 meningkat 196,85%, 

dari 6.232/kg menjadi 18.500/kg; harga 

pupuk SP36 meningkat sebesar 267,97%, 

dari 2.700/kg menjadi 5.750/kg; dan harga 

pupuk PPC meningkat sebesar 80.000/kg. 

Kenaikan total pemakaian pupuk petani cabe 

keriting selama masa tanam adalah sebesar 

74% (2). 

Permasalahan mahalnya harga pupuk 

tersebut juga dialami oleh masyarakat Nagari 

Paninjauan. Berdasarkan informasi wali 
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jorong Wali Jorong Hilie Balai pada tahun 

2024, kenaikan harga pupuk yang sangat 

signifikan beberapa tahun terakhir tidak 

secara otomatis meningkatkan harga jual 

cabe dan sayuran. Ketika harga jual cabai dan 

sayuran di pasar berada pada level yang 

sangat rendah, biaya produksi, termasuk 

biaya tanam, pemupukan, perawatan, dan 

tenaga kerja, menjadi lebih tinggi 

dibandingkan dengan pendapatan dari 

penjualan hasil pertanian. Akibatnya, 

sebagian petani memilih untuk tidak 

memanen sayuran mereka dan membiarkan 

hasil panen tersebut di ladang, yang pada 

akhirnya merugikan mereka secara ekonomi.     

Disamping itu, ketergantungan yang 

semakin besar pada pupuk kimia membawa 

dampak negatif bagi lingkungan dan kualitas 

tanah. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan 

dapat merusak kesehatan tanah dan 

mengurangi produktivitas jangka panjang (3) 

Berdasarkan hasil survei penulis bahwa 

hanya 13,3% masyarakat nagari peninjauan 

yang pernah mendapatkan pelatihan non 

formal lebih dari 5 kali (Tabel 1). Sinaga 

(2018)  mengungkapkan bahwa kurangnya 

akses terhadap pelatihan dan pendidikan 

teknis membatasi kemampuan petani untuk 

menerapkan metode pertanian yang inovatif 

dan berkelanjutan, yang pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap produktivitas 

dan keberlanjutan pertanian (4).  Tanpa 

pengetahuan yang memadai tentang teknik 

pertanian yang efisien dan ramah lingkungan, 

petani menghadapi kesulitan dalam 

mengadopsi praktik yang dapat mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia dan 

meningkatkan hasil panen secara 

berkelanjutan. Selain itu, studi oleh kilpatrick 

juga menunjukkan bahwa program pelatihan 

yang efektif dapat meningkatkan 

pengetahuan petani tentang teknik agrikultur 

modern dan ramah lingkungan, serta 

memperbaiki hasil pertanian secara 

signifikan (5). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka 

tim pengabdian masyarakat UNP bertujuan 

untuk mengadakan pelatihan pembuatan 

pupuk organik cair (POC) yang komprehensif 

untuk setiap tahapan perkembangan 

tumbuhan, yaitu pada pembuatan POC untuk 

tahap pembenah tanah, tahap pertumbuhan 

vegetatif, pertumbuhan generatif, dan 

pembuatan ZPT, fungisida serta insektisida. 

Pelatihan ini diharapkan dapat mendorong 

terciptanya pertanian yang ramah lingkungan 

dan meningkatkan kemandirian petani dalam 

mengelola sumberdaya pertanian secara 

optimal. 

 

Solusi/Teknologi  

 

POC merupakan alternatif yang 

menjanjikan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan di atas. POC dapat membantu 

mengurangi ketergantungan pada pupuk 

kimia dengan meningkatkan kesuburan tanah 

secara alami. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa penggunaan POC dapat meningkatkan 

kualitas tanah dan hasil panen, serta 

mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan (6). Selain itu, POC dapat 

diproduksi dengan bahan-bahan lokal yang 

mudah didapat, sehingga menawarkan solusi 

yang lebih terjangkau bagi petani di daerah 

Nagari Paninjauan. Pengabdian masyarakat 

ini berfokus pada pengajaran teori dan praktik 

tentang :  

1. Mengurangi ketergantungan pada Pupuk 

Kimia dengan pemanfaatan 

mikroorganisme, enzim, dan hormon 

alami. 

2. Pembuatan POC pembenah tanah. 

3. Mengenal bahan-bahan yang dapat 

digunakan untuk membuat POC Vegetatif 

dan Generatif. 

4. Pembuatan POC Vegetatif dan Generatif. 

5. Penggunaan POC pada lahan yang diolah. 
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Hasil dan Diskusi 

Pelatihan pembuatan pupuk organik cair 

(POC) dan Eco Enzyme telah dilaksanakan 

dengan beberapa tahapan, yaitu pemberian 

materi, praktik, dan pengaplikasian di lahan 

pertanian. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengurangi ketergantungan petani pada 

pupuk kimia, serta meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

membuat POC vegetatif, generatif, dan 

pembenah tanah. Adapun dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada 

Gambar 1a-d.

 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian. a) Pemberian Materi, b) Praktek pembuatan POC, 

c) Pengisian angket, d) Foto bersama produk yang dibuat. 

 

Setelah diberikan pemaparan materi 

mengenai bahan-bahan organik yang 

digunakan yaitu berupa sisa sayuran dan 

rumput yang mudah ditemukan di lingkungan 

sekitar, para peserta sangat antusias dalam 

melakukan diskusi lebih lanjut mengenai 

jenis-jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan 

dan cara memilih bahan terbaik untuk  

menghasilkan pupuk organik berkualitas 

tinggi. Adanya pengetahuan mengenai 

manfaat dari bahan-bahan yang mudah 

diperoleh di sekitar tempat tinggal mereka 

membuat peserta semakin tertarik mengikuti 

pelatihan. 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai 

potensi ekonomi dari limbah sayur sisa 

pertanian. Sebelum pelatihan, sebagian besar 

peserta memandang sayur sisa sebagai bahan 

yang tidak memiliki nilai ekonomi. Hal ini 

terlihat dari kebiasaan mereka yang 

cenderung membuang atau membiarkan 

sayur-sayuran tersebut menjadi layu di lahan, 

terutama saat harga sayur rendah. Namun, 

setelah pelatihan, peserta mulai menyadari 
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bahwa limbah sayur dapat diolah menjadi 

pupuk organik yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi (Gambar 2a). 

 
Table 1. Karakteristik Petani Responden 

 Data Penduduk 

Tingkat Pendidikan SMA sederjat (88%) 

Sarjana dan diploma (12%) 

Usia <40 tahun (24%) 

40-50 tahun (24%) 

>50 tahun (52%) 

Jumlah Lahan < 1 Ha (100%) 

Mengikuti pelatihan 

non formal 

>5 kali (13,3%) 

3-5 kali (44,7%) 

1-2 kali (26,7%) 

Tidak pernah (13,3%) 

Kebermanfaatan 

pelatihan yang diikuti 

selama ini 

Bermanfaat (90.9%) 

Kadang bermanfaat (9.1%) 

Pendapatan rata per 

tahun 

5-10 juta (66.7%) 

Di atas 10 juta (33.3%) 

N = 20 orang utusan dari beberapa kelompok tani. 

 

Meskipun demikian, hasil survei 

menunjukkan bahwa 42,9% peserta masih 

belum sepenuhnya setuju atau tidak 

mengetahui bahwa limbah sayur memiliki 

nilai ekonomi yang signifikan. Hal ini 

mencerminkan bahwa meskipun pelatihan 

telah memberikan pemahaman dasar tentang 

manfaat dan potensi limbah sayur, masih ada 

kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran 

dan keyakinan peserta mengenai manfaat 

ekonomi dari proses ini. Salah satu faktor 

yang mungkin mempengaruhi keraguan ini 

adalah kurangnya pengetahuan mengenai 

proses teknis dan ilmiah di balik pembuatan 

pupuk organik serta ketidakpastian terhadap 

keberlanjutan dan stabilitas pasar untuk 

produk tersebut. 

Secara teori, pemanfaatan limbah sayur 

sebagai bahan baku pupuk organik berakar 

pada konsep zero waste dan ekonomi 

sirkular,yang bertujuan untuk meminimalkan 

limbah dengan memaksimalkan penggunaan 

kembali dan daur ulang bahan yang ada (7,8) 

Limbah organik, seperti sisa sayuran, dapat 

diubah menjadi produk bernilai melalui 

proses fermentasi atau dekomposisi yang 

menghasilkan pupuk organik. Pupuk ini 

memiliki beberapa keuntungan, seperti 

meningkatkan kandungan bahan organik 

tanah, memperbaiki struktur tanah, dan 

meningkatkan kapasitas retensi air, yang 

pada akhirnya meningkatkan kesuburan dan 

produktivitas tanah (9,10). 

Namun, penerimaan terhadap konsep ini 

seringkali dipengaruhi oleh tingkat literasi 

dan akses terhadap informasi yang relevan. 

Menurut teori perilaku terencana (11,12), 

keyakinan seseorang terhadap hasil suatu 

tindakan, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol atas tindakan tersebut akan 

mempengaruhi niat dan perilaku. Dalam 

konteks ini, meskipun ada pengenalan 

terhadap konsep pemanfaatan limbah sayur, 

sebagian peserta mungkin masih merasa 

kurang yakin akan potensi keberhasilan 

ekonomi dan manfaatnya karena kurangnya 

pengalaman langsung dan bukti nyata di 

lapangan. 

Pelatihan yang dilaksanakan 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan di kalangan 

masyarakat terkait pembuatan pupuk organik 

cair (POC). Sebelum pelatihan, hanya 43,8% 

dari peserta yang mengetahui tentang cara 

pembuatan POC. Namun, setelah pelatihan, 

persentase ini meningkat secara signifikan 

menjadi 86,7% (Gambar 2b). Hal ini 

menandakan bahwa pelatihan tersebut efektif 

dalam meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang teknik 

pengolahan limbah organik menjadi produk 

bernilai ekonomi. 

Selain itu, sebelum pelatihan, lebih dari 

80% peserta tidak mengetahui bahan-bahan 
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apa saja yang dapat digunakan untuk 

membuat berbagai jenis POC beserta 

pengaplikasiannya, seperti POC pembenah 

tanah, POC vegetatif, dan POC generatif. 

Setelah pelatihan, jumlah ini menurun 

drastis, dengan rata-rata kurang dari 10% 

peserta yang masih tidak mengetahui bahan-

bahan tersebut (Gambar 2c-d). Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 

memberikan informasi yang jelas dan mudah 

dipahami mengenai penggunaan berbagai 

jenis bahan untuk keperluan pembuatan POC 

yang berbeda. 

 

 

 
Gambar 2. Peningkatan pengetahuan peserta tentang : a) Pengelolaan Sampah Sayur, b) 

Pembuatan POC, c) Bahan Dasar yang digunakan untuk Pembuatan POC, d) Cara Penggunaan 

POC pada Lahan 
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Namun demikian, hasil survei juga 

menunjukkan bahwa masih ada kebingungan 

di kalangan masyarakat terkait penggunaan 

bahan-bahan spesifik seperti zat pengatur 

tumbuh (ZPT), fungisida, dan insektisida 

organik (Gambar 2c-d). Hal ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk memberikan 

penjelasan lebih mendalam dan spesifik 

mengenai peran dan aplikasi bahan-bahan 

tersebut dalam pembuatan POC. 

Menurut teori experiential learning 

(13,14) pembelajaran melalui pengalaman 

langsung adalah salah satu cara yang paling 

efektif untuk memperdalam pemahaman. 

Dalam konteks ini, pelatihan yang melibatkan 

demonstrasi langsung tentang cara membuat 

POC dan diskusi interaktif tentang bahan-

bahan yang digunakan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta secara signifikan. 

Pengalaman langsung memungkinkan 

peserta untuk mengamati, mencoba, dan 

merefleksikan proses pembuatan POC, 

sehingga mereka dapat membangun 

pengetahuan yang lebih kokoh dan relevan. 

Namun, kebingungan yang masih dialami 

peserta terkait dengan penggunaan bahan 

seperti ZPT, fungisida, dan insektisida 

organik dapat dijelaskan melalui konsep teori 

beban kognitif (15) Teori ini menyatakan 

bahwa ketika informasi baru disajikan 

dengan cara yang kompleks atau terlalu 

banyak sekaligus, peserta mungkin 

mengalami beban kognitif yang tinggi, yang 

dapat menghambat pemahaman dan retensi 

informasi. Dalam hal ini, konsep-konsep 

seperti ZPT, fungisida, dan insektisida 

organik memiliki terminologi teknis dan 

prinsip-prinsip ilmiah yang mungkin tidak 

segera dipahami oleh peserta, terutama jika 

mereka tidak memiliki latar belakang 

pendidikan yang kuat dalam bidang agronomi 

atau kimia. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu 

adanya strategi pembelajaran tambahan yang 

menggunakan pendekatan scaffolding (16),di 

mana instruktur memberikan dukungan 

bertahap untuk memandu peserta dalam 

memahami konsep yang lebih kompleks. 

Pendekatan ini dapat mencakup penggunaan 

alat bantu visual, seperti diagram atau video 

demonstrasi, serta studi kasus praktis yang 

menunjukkan bagaimana bahan-bahan 

tersebut digunakan dalam skenario pertanian 

nyata. 

Pentingnya pemahaman tentang ZPT, 

fungisida, dan insektisida organik dalam 

pembuatan POC tidak hanya terletak pada 

fungsinya, tetapi juga pada dampaknya 

terhadap kualitas dan efektivitas POC itu 

sendiri. ZPT, misalnya, memainkan peran 

penting dalam merangsang pertumbuhan 

tanaman melalui pengaturan hormon alami 

(17,18). Sementara itu, penggunaan fungisida 

dan insektisida organik dapat membantu 

melindungi tanaman dari patogen dan hama, 

tanpa menimbulkan efek samping negatif 

yang sering dikaitkan dengan produk sintetis  

(19,20).
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Gambar 3. a) Peningkatan Pengetahuan Peserta tentang Pembuatan POC, b)Peningkatan 

Kemampuan Pembuatan POC secara Mandiri 

 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya 

perubahan signifikan dalam sikap dan 

persepsi masyarakat terhadap pembuatan 

pupuk organik cair (POC). Sebelum 

pelatihan, sebanyak 78,6% peserta tidak 

setuju bahwa POC ramah lingkungan dan 

memiliki nilai ekonomi. Namun, setelah 

pelatihan, seluruh peserta (100%) berubah 

sikap dan setuju bahwa POC adalah produk 

yang ramah lingkungan dan memiliki nilai 

ekonomi tinggi (Gambar 3a). Ini 

menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

manfaat ekologis dan ekonomi dari POC. 

Selain itu, persepsi masyarakat mengenai 

kemudahan pembuatan POC juga berubah 

drastis. Sebelum pelatihan, 93,4% peserta 

menganggap pembuatan POC tidak mudah, 

tetapi setelah pelatihan, seluruh peserta 

(100%) menganggap bahwa pembuatan POC 

mudah dilakukan (Gambar 3a). Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan tidak 

hanya berhasil memperkenalkan konsep 

POC, tetapi juga memberikan keterampilan 

praktis yang diperlukan untuk membuatnya. 

Lebih lanjut, minat masyarakat terhadap 

pembuatan POC mengalami peningkatan 

yang signifikan. Sebelum pelatihan, 21,4% 

peserta menyatakan tidak tertarik dengan 

pembuatan POC, namun setelah pelatihan, 

seluruh peserta (100%) menunjukkan minat 

yang tinggi dan berharap untuk mendapatkan 

pelatihan lanjutan (Gambar 3a). Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

merangsang motivasi peserta untuk lebih 

mendalami dan menerapkan konsep POC di 

kehidupan mereka. 

Mengenai kemampuan untuk membuat 

POC secara mandiri, sebelum pelatihan, 

83,4% peserta merasa tidak atau kurang 

mampu untuk melakukannya. Setelah 

pelatihan, terjadi perubahan yang signifikan, 

dengan 92,9% peserta menyatakan mampu 

atau sangat mampu membuat POC sendiri. 

Namun, masih ada sekitar 7,1% peserta yang 

merasa kurang mampu (Gambar 3b). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

telah mendapatkan kepercayaan diri dan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

membuat POC, meskipun ada sebagian kecil 

yang mungkin membutuhkan dukungan 

tambahan. 

Perubahan sikap dan persepsi ini dapat 

dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial 

(social learning theory) yang dikemukakan 
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oleh Bandura (1977). Menurut teori ini, 

pembelajaran terjadi melalui observasi, 

imitasi, dan pemodelan, serta diperkuat oleh 

pengalaman langsung dan penguatan positif 

(21). Dalam konteks pelatihan ini, peserta 

tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis 

tentang POC, tetapi juga menyaksikan 

demonstrasi langsung, mengikuti praktik 

pembuatan POC, dan menerima umpan balik 

positif, yang secara kolektif berkontribusi 

terhadap perubahan sikap dan peningkatan 

motivasi mereka. 

Selain itu, perubahan dalam persepsi 

kemudahan pembuatan POC setelah 

pelatihan dapat dihubungkan dengan teori 

self-efficacy (21), yang menyatakan bahwa 

kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk melakukan suatu tugas 

sangat mempengaruhi motivasi dan performa 

mereka. Dengan memberikan pelatihan yang 

mencakup demonstrasi langsung dan latihan 

praktis, peserta merasa lebih percaya diri 

dalam kemampuan mereka untuk membuat 

POC, yang meningkatkan self-efficacy 

mereka dan memotivasi mereka untuk 

berpartisipasi lebih lanjut. 

Namun, masih ada sekitar 7,1% peserta 

yang merasa kurang mampu membuat POC 

meskipun telah mengikuti pelatihan. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan individu 

dalam pengalaman belajar dan kemampuan 

menyerap informasi. Menurut teori beban 

kognitif (15), peserta yang merasa kurang 

mampu mungkin mengalami kesulitan 

memahami informasi kompleks yang 

disampaikan selama pelatihan. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pembelajaran 

tambahan, seperti penggunaan alat bantu 

visual, pengulangan materi, atau sesi 

pendampingan individu untuk membantu 

mereka mencapai pemahaman yang lebih 

baik. 

Secara keseluruhan, hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang berbasis pengalaman, 

demonstrasi langsung, dan praktik aktif telah 

berhasil mengubah sikap dan persepsi 

masyarakat terhadap POC. Untuk 

mempertahankan momentum ini, pelatihan 

lanjutan yang lebih mendalam dan dukungan 

berkelanjutan akan diperlukan, khususnya 

bagi peserta yang masih merasa kurang 

mampu, guna memastikan penerapan yang 

luas dan berkelanjutan dari pembuatan POC 

di masyarakat. 

 

Kesimpulan  

Pelatihan pembuatan pupuk organik cair 

(POC) di Nagari Paninjauan tidak hanya 

berhasil meningkatkan keterampilan teknis 

petani, tetapi juga menciptakan paradigma 

baru dalam praktik pertanian berkelanjutan. 

Dengan mengintegrasikan pemanfaatan 

limbah sayuran sebagai sumber POC, 

pelatihan ini mendorong transisi dari 

ketergantungan pada pupuk kimia menuju 

metode pertanian yang lebih ramah 

lingkungan dan ekonomis. Peningkatan 

pemahaman petani dari 43,8% menjadi 

86,7% menunjukkan bahwa pendidikan 

praktis dan aplikatif dapat merubah cara 

pandang terhadap pengelolaan sumber daya 

pertanian. Hal ini membuka peluang untuk 

kerjasama lebih lanjut mengenai penerapan 

teknologi organik dan inovasi dalam 

pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

Keberhasilan pelatihan ini menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara akademisi dan 

petani dalam menciptakan solusi yang 

berkelanjutan, yang tidak hanya 

meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi 

juga memperbaiki kondisi ekologis dan sosial 

di masyarakat. 
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